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Transkrip Observasi Lapangan

Kelas: VII (Secondary 1B)

Mata Pelajaran: Bahasa Arab
Hari/Tanggal: Rabu, 14 Januari 2026
Waktu: 08.05 WIB — selesai

Tempat: Ruang kelas VII (Secondary 1B)

Kegiatan Pendahuluan

Pada pukul 08.05 WIB guru memasuki ruang kelas VII (Secondary 1B). Guru
membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam yang kemudian
dijawab oleh seluruh siswa secara bersama-sama. Setelah itu guru mengajak
seluruh siswa untuk membaca doa bersama sebelum memulai pelajaran agar
kegiatan belajar dapat berjalan dengan baik dan mendapatkan keberkahan.

Setelah doa bersama selesai, guru menanyakan kabar siswa dan memastikan
kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran. Guru kemudian melakukan
pengecekan kehadiran siswa secara singkat. Suasana kelas terlihat cukup kondusif
dan siswa duduk dengan tertib di tempat masing-masing.

Kegiatan Inti

Pada tahap persiapan pembelajaran, guru menyiapkan materi yang akan digunakan
pada pertemuan tersebut. Guru menampilkan materi melalui slide presentasi yang
ditayangkan di depan kelas agar siswa dapat melihat teks dialog dan kosakata yang
akan dipelajari. Selain itu, guru juga membagikan kertas hafalan kecil kepada siswa
yang berisi beberapa kosakata dan kalimat pendek dalam bahasa Arab yang harus
dihafalkan oleh siswa.

Setelah seluruh siswa menerima kertas hafalan, guru memberikan waktu kepada
siswa untuk membaca dan menghafalkan kosakata yang terdapat pada kertas



tersebut. Guru juga membacakan beberapa kosakata dengan pelafalan yang jelas
agar siswa dapat menirukan pengucapan yang benar.

Pada tahap berikutnya, guru meminta siswa untuk menirukan pengucapan beberapa
kosakata secara bersama-sama. Siswa mengikuti pelafalan yang dicontohkan oleh
guru dengan cukup baik meskipun beberapa siswa masih terlihat ragu dalam
mengucapkan beberapa kata.

Selanjutnya guru membacakan contoh dialog bahasa Arab yang terdapat pada slide
presentasi di depan kelas. Siswa diminta untuk menyimak dengan baik serta
memperhatikan setiap kalimat yang dibacakan oleh guru. Beberapa siswa terlihat
mengikuti bacaan guru secara perlahan sambil memperhatikan teks yang
ditampilkan di layar.

Setelah kegiatan menyimak selesai, guru meminta beberapa siswa untuk mencoba
membaca dialog secara bergantian. Guru memberikan koreksi terhadap pelafalan
yang kurang tepat dan memberikan contoh pengucapan yang benar agar siswa dapat
memperbaiki kesalahan tersebut.

Pada tahap latihan, guru membagi siswa menjadi beberapa pasangan. Setiap
pasangan siswa diminta untuk berlatth membaca dialog serta menghafalkan
kosakata yang telah diberikan sebelumnya. Setelah beberapa waktu latihan, siswa
diminta untuk setoran hafalan kepada guru secara bergantian bersama pasangan
masing-masing.

Dalam kegiatan setoran hafalan tersebut, setiap pasangan siswa maju secara
bergantian untuk menyampaikan hafalan kosakata atau kalimat yang terdapat pada
kertas hafalan kecil. Guru menyimak hafalan siswa, memberikan koreksi jika
terdapat kesalahan pelafalan, serta memberikan arahan agar siswa dapat
mengucapkan kalimat bahasa Arab dengan lebih baik.

Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan berlangsung, sebagian besar siswa
terlihat cukup antusias dalam mengikuti kegiatan hafalan dan praktik dialog.
Beberapa siswa sudah mampu mengucapkan kosakata dengan cukup lancar,
sementara beberapa siswa lainnya masih memerlukan bimbingan dari guru.

Kegiatan Penutup

Menjelang akhir pembelajaran, guru kembali menanyakan beberapa kosakata
kepada siswa untuk memastikan pemahaman mereka terhadap materi yang telah
dipelajari. Beberapa siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru
dengan baik.



Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru memberikan penguatan terhadap materi
yang telah dipelajari serta memberikan motivasi kepada siswa agar terus berlatih
menggunakan bahasa Arab dalam percakapan sehari-hari. Setelah itu guru
mengajak seluruh siswa untuk membaca doa bersama sebagai penutup kegiatan
pembelajaran, kemudian pelajaran diakhiri dengan salam.

Catatan Peneliti:

Berdasarkan hasil pengamatan, pembelajaran berjalan dengan cukup baik dan
teratur dari awal hingga akhir. Guru mampu mengelola kelas dengan kondusif serta
menggunakan media seperti slide dan kertas hafalan untuk membantu siswa
memahami kosakata. Siswa terlihat cukup aktif, terutama saat menirukan pelafalan,
membaca dialog, dan melakukan setoran hafalan, meskipun masih ada beberapa
yang belum percaya diri.

Selain itu, kegiatan berpasangan membantu siswa lebih banyak berlatih dan terlibat
dalam pembelajaran. Guru juga memberikan koreksi langsung sehingga siswa bisa
memperbaiki kesalahan pengucapan. Namun, kemampuan siswa masih berbeda-
beda, sehingga beberapa masih membutuhkan bimbingan lebih lanjut agar lebih
lancar dalam berbicara bahasa Arab.



Transkrip Observasi Lapangan

Kelas: VIII (Secondary 2A Al Kindi)

Mata Pelajaran: Bahasa Arab

Hari/Tanggal: Selasa, 13 Januari 2026

Waktu: 12.45 WIB - selesai

Tempat: Ruang kelas VIII (Secondary 2A Al Kindi)

Kegiatan Pendahuluan

Pada pukul 12.45 WIB guru memasuki ruang kelas VIII (Secondary 2A Al Kindi)
dan membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. Seluruh siswa menjawab
salam secara bersama-sama. Setelah itu guru mengajak seluruh siswa untuk
membaca doa bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran.

Setelah kegiatan doa selesai, guru menanyakan kabar siswa dan memastikan
kesiapan mereka untuk mengikuti pembelajaran. Guru kemudian melakukan
pengecekan kehadiran siswa secara singkat. Suasana kelas terlihat cukup kondusif
meskipun sebagian siswa masih menyesuaikan diri setelah kegiatan belajar
sebelumnya.

Pada awal kegiatan pembelajaran, guru melakukan review terhadap materi yang
telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Guru mengajukan beberapa
pertanyaan kepada siswa secara bergantian untuk mengingat kembali kosakata serta
ungkapan yang telah dipelajari sebelumnya. Guru menunjuk siswa satu per satu
untuk menjawab pertanyaan tersebut. Beberapa siswa dapat menjawab dengan baik,
sementara beberapa siswa lainnya masih terlihat berpikir sebelum memberikan
jawaban.

Setelah kegiatan review selesai, guru mulai menyiapkan materi pembelajaran
dengan menampilkan slide presentasi yang berisi contoh dialog sederhana dalam
bahasa Arab. Selain itu, guru juga membagikan kertas hafalan kecil kepada siswa
yang berisi beberapa kosakata dan kalimat pendek yang berkaitan dengan dialog
yang akan dipelajari.



Kegiatan Inti

Guru kemudian membacakan contoh dialog yang terdapat pada slide dengan
pelafalan yang jelas. Siswa diminta untuk menyimak dan memperhatikan setiap
kalimat yang dibacakan oleh guru. Setelah itu siswa diminta untuk menirukan
beberapa kalimat secara bersama-sama agar mereka terbiasa dengan pelafalan
bahasa Arab yang benar.

Selanjutnya guru menjelaskan kepada siswa bahwa dialog tersebut dapat diubah
dengan mengganti beberapa kosakata, seperti mengganti kata ganti orang atau nama
benda dalam kalimat. Guru memberikan beberapa contoh perubahan kalimat
dengan mengganti kata ganti seperti ana, anta, anti, atau mengganti nama benda
tertentu dalam dialog.

Setelah penjelasan tersebut, siswa diminta untuk mencoba mengubah beberapa
kosakata dalam dialog sederhana sesuai dengan contoh yang telah diberikan oleh
guru. Siswa terlihat mencoba menyusun kalimat baru dengan mengganti kata ganti
orang atau benda dalam dialog tersebut. Guru kemudian meminta beberapa siswa
untuk membacakan hasil perubahan kalimat yang telah mereka buat.

Pada tahap latihan, guru meminta siswa untuk berlatih dialog secara berpasangan
menggunakan teks dialog yang telah dipelajari. Setiap pasangan siswa diminta
untuk mempraktikkan percakapan tersebut secara bergantian. Selama kegiatan
berlangsung, guru berkeliling di antara siswa untuk memantau aktivitas latihan
serta memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam
pelafalan.

Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan berlangsung, sebagian besar siswa
terlihat cukup aktif dalam mempraktikkan dialog serta mencoba memodifikasi
kalimat dengan mengganti beberapa kosakata. Beberapa siswa sudah mampu
mengucapkan kalimat dengan cukup lancar, meskipun masih terdapat beberapa
kesalahan pelafalan pada sebagian siswa.

Pada bagian akhir pembelajaran, guru meminta beberapa pasangan siswa untuk
menampilkan dialog di depan kelas. Selain itu, guru juga menanyakan dialog
kepada siswa secara bergantian sebagai bentuk setoran hafalan dialog secara
individu. Siswa yang ditunjuk diminta untuk menyampaikan atau melanjutkan
bagian dialog yang telah dipelajari.

Kegiatan Penutup

Menjelang penutupan pembelajaran, guru kembali menegaskan beberapa kosakata
penting yang terdapat dalam dialog serta memberikan motivasi kepada siswa agar
terus berlatih menggunakan bahasa Arab dalam percakapan sehari-hari.



Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru mengajak seluruh siswa untuk membaca
doa bersama sebagai penutup kegiatan pembelajaran, kemudian kegiatan belajar
diakhiri dengan salam.

Catatan Peneliti

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran, terlihat
bahwa sebagian besar siswa menunjukkan keaktifan yang cukup baik dalam
mengikuti kegiatan belajar. Hal ini terlihat dari keterlibatan siswa ketika menjawab
pertanyaan guru pada saat kegiatan review materi, serta partisipasi siswa dalam
latihan mengubah kosakata pada dialog sederhana.

Selain itu, siswa juga terlihat aktif ketika melakukan latihan dialog secara
berpasangan. Sebagian siswa tampak berusaha mengucapkan kalimat bahasa Arab
dengan baik meskipun masih terdapat beberapa kesalahan dalam pelafalan.
Kegiatan setoran dialog yang dilakukan secara bergantian juga mendorong siswa
untuk lebih berani berbicara di depan guru dan teman-temannya.

Secara umum, kegiatan pembelajaran berlangsung dengan suasana yang cukup
interaktif karena siswa tidak hanya menyimak penjelasan guru, tetapi juga terlibat
secara langsung dalam berbagai aktivitas latihan berbicara dan hafalan dialog.
Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa cukup responsif terhadap kegiatan
pembelajaran yang diberikan oleh guru.



Transkrip Observasi Lapangan

Kelas: VII (Secondary 1C)

Mata Pelajaran: Bahasa Arab
Hari/Tanggal: Kamis, 12 Februari 2026
Waktu: 12.45 WIB - selesai

Tempat: Ruang kelas VII (Secondary 1C)

Kegiatan Pendahuluan

Pada pukul 12.45 WIB guru memasuki ruang kelas VII (Secondary 1C) dan
membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam. Seluruh siswa
menjawab salam secara bersama-sama. Setelah itu guru mengajak siswa untuk
membaca doa bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran.

Setelah kegiatan doa selesai, guru menanyakan kabar siswa serta memastikan
kesiapan mereka untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru kemudian
melakukan pengecekan kehadiran siswa secara singkat. Suasana kelas terlihat
cukup tertib meskipun sebagian siswa terlihat sedang mempersiapkan diri untuk
kegiatan setoran hafalan.

Pada pertemuan ini kegiatan pembelajaran difokuskan pada kegiatan setoran
hafalan dialog karena siswa sedang melaksanakan kegiatan penilaian tengah
semester (midterm). Sebelum memulai kegiatan setoran, guru mengajak siswa
untuk mereview kembali materi yang telah dipelajari sejak awal pertemuan. Siswa
diminta untuk membaca kembali beberapa kosakata dan dialog yang telah dipelajari
sebelumnya.

Kegiatan Inti

Setelah kegiatan review selesai, guru menjelaskan mekanisme kegiatan setoran
yang akan dilakukan pada pertemuan tersebut. Siswa diminta untuk melakukan
setoran dialog kepada guru secara bergantian, baik secara individu maupun secara
berpasangan sesuai dengan dialog yang telah dipelajari.

Selama kegiatan berlangsung, siswa yang mendapat giliran maju ke depan untuk
melakukan setoran dialog langsung kepada guru. Dalam proses tersebut, guru
terkadang memberikan pertanyaan atau dialog secara acak kepada siswa untuk
melihat sejauh mana pemahaman dan kemampuan siswa dalam merespon
percakapan bahasa Arab secara langsung.



Sementara itu, siswa yang belum mendapatkan giliran terlihat menunggu sambil
berlatih dialog bersama teman-temannya di dalam kelas. Beberapa siswa terlihat
mengulang hafalan dialog dengan membaca catatan atau berdiskusi dengan
pasangannya agar lebih siap ketika dipanggil oleh guru.

Pada saat siswa melakukan setoran hafalan, guru memperhatikan pelafalan,
kelancaran, serta ketepatan penggunaan kosakata dalam dialog. Setelah siswa
menyelesaikan dialog yang diminta, guru langsung memberikan penilaian terhadap
hasil hafalan siswa pada lembar penilaian yang telah disiapkan sebelumnya.

Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan berlangsung, sebagian besar siswa
terlihat cukup serius dalam mempersiapkan hafalan dialog. Meskipun terdapat
beberapa siswa yang masih terlihat ragu ketika menjawab pertanyaan acak dari
guru, namun secara umum siswa tetap berusaha menyampaikan dialog yang telah
dipelajari.

Kegiatan Penutup

Menjelang akhir kegiatan, sebagian besar siswa telah menyelesaikan setoran
hafalan dialog kepada guru. Guru kemudian memberikan arahan kepada siswa agar
terus berlatih menghafal dan mempraktikkan dialog bahasa Arab dalam kegiatan
pembelajaran selanjutnya.

Sebelum menutup kegiatan pembelajaran, guru mengajak seluruh siswa untuk
membaca doa bersama sebagai penutup kegiatan, kemudian kegiatan pembelajaran
diakhiri dengan salam.

Catatan Peneliti

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan setoran hafalan yang dilakukan secara
individu maupun berpasangan menunjukkan bahwa siswa memiliki tingkat
partisipasi yang cukup baik dalam mengikuti kegiatan penilaian. Hal ini terlihat dari
upaya siswa yang terus berlatih dialog sambil menunggu giliran setoran kepada
guru.

Selain itu, pemberian pertanyaan dialog secara acak oleh guru juga mendorong
siswa untuk lebih memahami dialog yang dipelajari, tidak hanya sekadar
menghafal. Kondisi ini membuat siswa berusaha untuk tetap siap ketika diminta
menjawab dialog secara langsung oleh guru. Secara umum, suasana kelas selama
kegiatan berlangsung terlihat cukup kondusif meskipun sebagian siswa masih
menunjukkan rasa gugup ketika melakukan setoran dialog di depan guru.
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Transkrip Wawancara Penelitian

Narasumber : Ustadzah Putri Hanggar Dini, S.Pd.

Jabatan : Guru Bahasa Arab

Tempat : Ruang Komputer SMP IIS PSM Magetan
Hari/Tanggal : Senin, 12 Januari 2026

Pewawancara : Tim Peneliti

Topik : Implementasi Metode Arabytes dalam Pembelajaran
Bahasa Arab

Peneliti:

Menurut jenengan metode Arabytes itu gimana?

Ustadzah Putri:

Kalau dalam pembelajaran bahasa Arab lebih mudah kalau untuk penggunaan ini
ya untuk pengajaran yang berbasis sentence seperti itu ya. Jadi kalau basisnya
sentence kita akan mengajarkan kalimat memang lebih mudah untuk anak-anak.
Jadi mereka speaking-nya itu jadi lebih kena ya karena mereka lebih bisa cepat
hafal. Jadi kalau dengan metode airbed cocok sih.

Nabh itu kalau plusnya bagi saya selama ini. Nah kalau untuk minusnya sendiri
adalah mereka hanya bisa untuk bicara tetapi tanpa mengenal bagaimana cara
penulisan huruf itu sendiri.

Jadi untuk metode kalau di kelas ya kita mix yang tradisional dan juga Arabytes
tersebut. Jadi kalau awalnya ya kita untuk yang segan ya, Mister khususnya. Jadi
mereka itu kita ajari untuk nyambung huruf dulu karena mereka betul-betul nol
banget untuk nyambung huruf, banyak yang salah.

Nah kemudian baru ke vocab. Kalau mereka sudah punya vocab, nah mereka kan
sudah punya perbendaharaan kata yang banyak. Nah baru ke sentence seperti itu.
Setelahnya baru ke Airbag tersebut.

Itu sih kalau metode saya selama ini khusus yang sec 1. Nah kalau untuk yang Sec
2 sendiri itu agak berbeda karena mereka kan pastinya sudah bisa nulis ya. Jadi
sudah tidak struggle di situ. Jadi saya langsung ke vocab, setelah vocab langsung
ke sentence. Setelah sentence langsung ke pelafalan dialog tersebut atau pakai
metode.

Peneliti:
Berarti kalau yang di Sec 1 dulu sempat ngerasain Arabytes juga ya?



Ustadzah Putri:
Iya.

Peneliti:
Itu dulu awal-awal gimana mereka waktu yang full penerapan?

Ustadzah Putri:

Kalau yang full penerapan mereka ini mereka lebih senang yang Arabytes seperti
itu. Jadi ketika misalkan mereka lebih suka karena ya sudah mereka sudah hafal,
modal mereka hanya di situ, tidak harus menuntut mereka untuk nulis. Bagus sekali
speaking-nya.

Tapi ketika mereka sudah menghadapi SE, nah ujian tulis mereka ini yang
keteteran. Semuanya itu benar secara pengucapan, tapi penulisannya semuanya
salah.

Peneliti:
Oh iya karena memang fokusnya di speaking dan listening itu ya. Tapi secara itu
cocok?

Ustadzah Putri:
Cocok listening-nya.

Peneliti:
Kalau secara langkah-langkahnya bagaimana?

Ustadzah Putri:

Kalau secara yang Arabytes dulu, Arabytes itu dulu awal yang pure-nya Arabytes
itu ada 10 metode itu ya misal 10 cara langkah-langkahnya. Nah kalau sekarang
saya cuma pakai beberapa saja misal.

Jadi kalau pakai 10-nya itu kayaknya tight sekali. Apalagi kita yang di term 3,
apalagi kemarin juga banyak waktu yang terpotong. Jadi saya itu hanya pakai dua
atau tiga, maksimal empat cara.

Jadi yang pertama itu adalah reading dulu. Setelah reading itu pemahaman. Jadi
satu sentence satu sentence itu. Nah kemudian setelah itu kita role play.

Setelah pakai role play misalkan mereka bisa baca dulu. Nah setelahnya baru
metode talaqi. Nah dari teacher ke anak-anak.

Setelah itu kita pakai metode yang wayang. Jadi misalkan saya akan print dua
kartun satu muslim satu muslimah. Itu grouping itu kan pakai wayang metodenya.



Nabh setelah itu kadang saya pakai lanjutkan dengan metode bom itu ya bombing.
Jadi yang lempar bola itu. Jadi siapa yang kena dia harus melanjutkan dialog
tersebut.

Nabh setelah itu setelah finish baru kita ke erasing yang kita hapus beberapa sentence
yang kita tampilkan di layar. Kita hapus satu, kita hapus dua sampai habis semuanya
seperti itu.

Nah setelah seperti itu maka kita langsung ke praktis. Saya pasangkan mereka
berdua-dua seperti itu. Biasanya saya pasangkannya sesuai dengan kemampuan
mereka. Jadi yang high nanti sama yang high, yang middle sama middle, yang low
sama low. Karena kalau low sama high nanti agak jomplang.

Peneliti:
Berarti lebih sama levelnya ya?

Ustadzah Putri:
Level ke level.

Peneliti:

Kalau secara metode kan urutannya tadi, tapi jenis aktivitasnya saja yang beda-
beda?

Ustadzah Putri:
Betul.

Peneliti:
Kalau dulu apakah harus 10 langkah?

Ustadzah Putri:
Iya dulu setiap materi harus 10. Tapi sekarang mana yang cocok saja dipakai.

Kalau saya melihat juga waktunya kan kemarin saya juga tanyakan sama Mister
Razak apakah kalau airbag itu murni 10 itu. Nah kalau 10 itu kan time sekali apalagi
waktu kita di kelas itu cuma 45 menit.

Jadi kalau keterangan dari ustadz Razak sih kemarin tidak harus, mana yang cocok
saja dipakai.

Peneliti:
Kalau respon siswa selama pembelajaran bagaimana?

Ustadzah Putri:

Aktif sih mereka. Kalau prinsip saya gini, misal sekali masuk satu materi itu tuntas.
Jadi sebelum saya keluar mereka biasanya masih saya kasih waktu 15 menit mereka
langsung antre untuk setoran dialog mereka.



Jadi langsung saya nilai per pertemuan.

Peneliti:
Apakah materi hanya dari Arabytes?

Ustadzah Putri:

Tidak. Saya juga kolaborasikan dengan kitab Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik. Jadi
dalam satu term itu saya biasanya ada dua materi. Satu dari Arbytes dan satu lagi
dari Baina Yadaik.

Tapi tidak full teksnya Baina Yadaik. Saya susun ulang dialognya supaya sesuai
dengan metode.

Peneliti:
Kenapa dipadukan dengan Baina Yadaik?

Ustadzah Putri:

Karena kalau yang dari arabytes itu dialognya sedikit seperti tidak ada yang
menyinggung kehidupan sehari-hari. Nah kalau di Baina Yadaik itu banyak vocab
yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Jadi saya mix.

Peneliti:
Bagaimana dengan kemampuan menulis siswa?

Ustadzah Putri:
Memang kitabahnya agak kurang. Jadi biasanya saya alokasikan dengan cara
latihan imla.

Di setiap pertemuan biasanya saya alokasikan sekitar 5 menit untuk latihan menulis
dengan metode imla supaya mereka terbiasa mendengar dan menulis.

Peneliti:
Apa kendala dalam penerapan metode ini?

Ustadzah Putri:
Kendala utamanya di waktu dan fasilitas.

Karena metode ini membutuhkan proyektor dan speaker. Kadang proyektor tidak
bisa dipakai atau speaker error, jadi waktunya terpotong.

Peneliti:
Menurut Ustadzah faktor yang paling mendukung keberhasilan metode ini apa?

Ustadzah Putri:



Pastinya fasilitas. Kalau fasilitas lengkap dan materi sudah siap, sebenarnya semua
guru bisa mengajar dengan metode ini.

Peneliti:
Pastinya fasilitas ini, fasilitasnya lengkap ya?

Ustadzah Putri:

Fasilitas lengkap karena yang terkendala itu di sini. Time itu adalah di penggunaan
fasilitas. Nah, terkadang proyektornya itu tiba-tiba enggak bisa terpakai. Itu kan
harus nyari kabel HDMI dulu, berkuranglah waktunya.

Kemudian belum lagi kalau speakernya itu error. Nah, itu kan tidak bisa. Sedangkan
kalau kita dalam Airbag itu kan harus ada proyektor, ada speaker.

Peneliti:
Oh, oke. Tapi kalau secara dengan metode ini apakah kompetensi guru yang
dimiliki harus top banget atau bisa standar saja, karena materinya simpel?

Ustadzah Putri:

Arabytes ini sebenarnya bisa saja digunakan oleh semua guru. Jadi semua guru
sebenarnya bisa untuk mengajarkan kalau yang penting materinya itu semuanya
sudah ready.

Nah, kalau misalkan seperti kita ini kan materinya masih ngambang. Masih ambang
antara Arabytes paten ataukah nanti kita campur dengan Baina Yadaik. Itu pun kan
kita menggabungkan dua dialog seperti itu.

Nah berarti kan harus ada tim penyusunnya dulu. Baru misalkan ada teacher yang
akan mengajarkan. Jadi misalkan dia tidak punya kemampuan Arabiah yang tinggi
pun tetap bisa untuk menyampaikan.

Peneliti:
Oke. Berarti guru juga bisa. Tapi kalau materinya masih seperti sekarang
kemungkinan nanti juga bingung?

Ustadzah Putri:
Iya, karena kan masih dimapping lagi. Tapi kalau nanti sudah selesai mapping
sequence-nya, misalnya untuk tahun depan, maka sudah jelas.

Peneliti:
Kalau tanggapan dari orang tua bagaimana di awal-awal penerapan dulu?

Ustadzah Putri:
Kalau tanggapan dari orang tua waktu awal mulai sebenarnya tanpa buku. Bukan
tanpa buku, tapi untuk menyiasatinya saya print out materi.



Jadi materinya saya print, kemudian anak-anak menempelkannya di buku mereka.
Untuk audionya juga saya kirim di Google Classroom supaya mereka bisa
mendengarkan di rumabh.

Peneliti:
Berarti di rumah juga bisa latihan?

Ustadzah Putri:
Iya, tapi kalau setoran biasanya tidak. Kalau latihan dengan orang tua juga jarang.
Anak-anak biasanya belajar sendiri atau ikut les.

Peneliti:
Berarti secara bahan ajar dan media sebenarnya lengkap ya?

Ustadzah Putri:
Iya, sebenarnya lengkap. Cuma hambatannya di media seperti proyektor dan
speaker tadi. [tu kadang menguras waktu.

Karena anak-anak itu tidak punya teks. Jadi mereka hafalan dari slide di proyektor.
Mereka hafal dulu, baru setelah itu saya kasih teksnya.

Peneliti:
Berarti benar-benar seperti talaqqi dari slide?

Ustadzah Putri:
Iya. Jadi dari slide mereka hafal dulu, setelah hafal dan benar baru saya kasih
teksnya.

Peneliti:
Teks itu digunakan untuk apa setelahnya?

Ustadzah Putri:
Untuk pedoman belajar lagi dan untuk persiapan ujian.

Peneliti:
Kalau setiap pertemuan sudah ada nilai berarti saat ujian C tinggal mengompilasi
nilai saja?

Ustadzah Putri:
Tidak. C itu adalah penagihan dari awal materi sampai akhir.

Peneliti:
Berarti tetap ada ujian akhir?

Ustadzah Putri:
Iya, biasanya bentuknya dialog langsung dengan saya.



Saya akan tanya terkait vocab, kemudian saya minta arranging sentence, atau
menerjemahkan kalimat ke bahasa Arab.

Peneliti:
Ujiannya berapa lama?

Ustadzah Putri:
Biasanya satu pertemuan. Satu anak saya beri waktu sekitar sepuluh menit.

Urutannya biasanya dialog, kemudian menyusun kalimat, lalu menerjemahkan ke
bahasa Arab, dan kadang saya kasih vocab untuk dibuat kalimat secara lisan.

Peneliti:
Berarti membuat kalimat dari vocab secara lisan?

Ustadzah Putri:
Iya, secara lisan.

Peneliti:
Anak-anak lebih suka ujian lisan ya?

Ustadzah Putri:
Iya. Kalau dulu anak-anak angkatan lama itu kalau ujian lisan malah takut sekali.
Karena dulu pendekatan pembelajarannya lebih banyak membaca dan menulis.

Kalau sekarang mereka malah lebih suka ujian lisan.

Peneliti:
Kalau dalam satu term kira-kira mereka menghafal berapa dialog?

Ustadzah Putri:
Banyak. Bisa lebih dari 20 bahkan sampai 30 dialog dalam satu term.

Berarti dalam setahun bisa sekitar seratus. Jadi sekarang kalau saya minta mereka
membuat kalimat dari tema apapun, alhamdulillah banyak yang sudah bisa.

Peneliti:
Kalau latihan menulis dicek langsung atau dikumpulkan dulu?

Ustadzah Putri:
Tergantung waktu. Kalau waktunya cukup biasanya langsung saya koreksi dan nilai
langsung keluar.

Peneliti:
Berarti satu pertemuan selesai satu topik?



Ustadzah Putri:
Iya. Satu topik satu pertemuan.

Peneliti:
Dalam satu topik ada berapa dialog?

Ustadzah Putri:
Biasanya dua dialog. Satu dari Arbytes dan satu dari Baina Yadaik.

Peneliti:
Buku Baina Yadaik masih dipakai?

Ustadzah Putri:
Masih. Tapi lebih sebagai pendamping.

Tema dan kosakata banyak diambil dari Baina Yadaik, sedangkan metode dan
listening banyak dari Arbytes.

Peneliti:
Jam pelajarannya sekarang berapa?

Ustadzah Putri:
Tetap dua jam seminggu.

Peneliti:
Dalam satu term biasanya berapa pertemuan?

Ustadzah Putri:
Biasanya sekitar lima atau enam pertemuan. Kadang hanya empat.

Peneliti:
Kalau waktunya lebih biasanya diisi apa?

Ustadzah Putri:
Biasanya saya kasih games. Misalnya puzzle kata-kata yang saya gunting-gunting
lalu mereka susun.

Atau saya beri dua vocab dan mereka diminta menggabungkan menjadi kalimat.

Peneliti:
Kalau bobot penilaian bagaimana?

Ustadzah Putri:
Kalau SE biasanya 50% speaking dan 50% writing.



Kalau CA lebih besar speaking-nya, biasanya sekitar 70% speaking dan 30%
writing.

Peneliti:
Baik, mungkin cukup dulu. Terima kasih.
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Peneliti:

Alhamdulillah. Mewakili manajemen, nama lengkapnya siapa, Bu?

Tim Kurikulum:
Nama lengkap saya Sri Emi Susanti.

Peneliti:
Oke. ini sebenarnya nanti topiknya tentang Arabytes ya. Arabytes itu kan sejauh
mana jenengan tahu tentang penerapan Arabytes di sekolah?

Tim Kurikulum:
Kalau penerapannya selama ini kan dihandle langsung oleh guru Arabic. Nah, jadi
kalau lebih ke oral, speaking-nya yang saya tahu.

Peneliti:
Apakah dulu sempat ikut sosialisasinya juga?

Tim Kurikulum:
Ikut. Tkut sosialisasinya, tetapi memang tidak terlalu ikut sampai akhir. Lebih detail
hanya di awal sosialisasinya saja.

Peneliti:
Menurut jenengan apakah Arabytes ini cocok dengan visi misi atau program
unggulan yang ada di sekolah?

Tim Kurikulum:
Sebenarnya kalau cocok mungkin tidak 100% cocok ya, karena Arabytes ini lebih
ke speaking-nya juga. Tapi sebenarnya anak-anak juga dalam beberapa hal terkait
pemenuhan kebutuhan seperti nilai dan sebagainya juga perlu penerapan yang lebih
tertulis. Jadi tidak hanya di speaking-nya saja, tetapi writing-nya saya rasa juga
perlu ditambah.

Karena kemarin berdasarkan informasi dari review guru pengampunya sendiri juga
menyampaikan seperti itu.



Peneliti:
Oke.

Tim Kurikulum:
Sebenarnya kalau dianggap cocok ya cocok, bisa improve, karena anak-anak juga
jadi lebih aktif ketika mengikuti program tersebut Arabytes.

Jadi mungkin dibanding biasanya anak-anak bisa reading dan writing tetapi tidak
bisa speaking. Nah Arabytes ini sebenarnya membantu speaking-nya. Tetapi karena
mungkin durasinya lebih fokus di speaking, writing dan listening-nya menjadi
sedikit.

Review-nya seperti itu yang sudah disampaikan.

Peneliti:
Tapi ketika tahun kemarin, berarti mulainya tahun kemarin itu disosialisasikan.
Lalu bagaimana keputusan akhirnya sampai digunakan?

Tim Kurikulum:

Kalau itu sebenarnya keputusan untuk memakai program ini saya sendiri tidak
terlibat secara langsung. Jadi langsung memang itu disetujuinya dari kepala
sekolah, mungkin kepala sekolah yang lama.

Peneliti:
Oke. Kalau dari struktur kurikulum, apakah waktunya cukup?

Tim Kurikulum:

Sebenarnya kalau untuk Arabic, materi Arabytes itu kan metodenya yang dipakai.
Untuk Arabytes sendiri memang dari struktur kurikulum yang kita pakai beberapa
tahun ini selalu dialokasikan waktu 2 JP atau dua jam pelajaran.

Insyaallah itu sudah cukup dengan muatan sesuai dengan struktur dan muatan
kurikulum yang harus diberikan di sekolah. Dengan mempertimbangkan JP yang
disediakan selama lima hari kerja serta menyesuaikan dengan ketentuan dari dinas
dan sekolah.

Karena ini termasuk muatan lokal yang bersanding dengan bahasa Jawa dan bahasa
Arab.

Peneliti:
Oh berarti muatan lokalnya bahasa Jawa dan bahasa Arab?

Tim Kurikulum:
Betul, bahasa Jawa dan bahasa Arab.

Tim Kurikulum:



Nah yang saya maksud tadi kenapa kurang adalah ketika di ujian SSP atau Sumatif
Satuan Pendidikan itu kan tesnya paling tidak tulis, tidak menggunakan oral test.

Jadi ketika Arabytes ini mungkin efektif di speaking, tetapi untuk yang tulisnya juga
tetap diperlukan karena nanti di akhir mereka harus ada hasil sumatif satuan
pendidikan.

Peneliti:
Oke. Kalau menurut jenengan dari metode yang digunakan ini apakah kompetensi
guru yang mengampu sudah cukup?

Tim Kurikulum:
Kalau kompetensi, namanya learning by doing sesuatu yang baru pastinya tetap
perlu di-upgrade juga.

Peneliti:
Oke.

Tim Kurikulum:

Nah itu mungkin perlu saya koordinasikan juga dengan Ustazah Putri. Tahun ini
memang belum. Tahun lalu sempat saya tanyakan ke beliau apakah penerapan ini
sudah bisa dilakukan secara penuh oleh beliau sendiri.

Karena waktu itu yang saya dapatkan dari beliau sebenarnya masih butuh
pendampingan. Pendampingan itu terkait bagaimana penerapannya dan sebagainya.

Kalau yang tahun lalu itu pendampingannya beberapa kali. Nah apakah tahun ini
masih dilanjutkan atau belum itu saya kok terlewat.

Peneliti:
Berarti mungkin secara pendampingan belum kontinu?

Tim Kurikulum:
Iya. Secara langsung dari Ustadz Rozak sepertinya tidak kontinu, tetapi secara
metode Arabytes masih dipakai.

Peneliti:
Apakah ada pelatihan khusus dari sekolah untuk memperkuat ini?

Tim Kurikulum:
Karena itu memang program dari luar sebagai pengganti program yang lain juga,
jadi memang dari luar.

Kalau dari sekolah sendiri, karena Ustazah Putri ini single fighter di level SMP, jadi
kalau pendampingan dari sekolah mungkin hanya memfasilitasi jika beliau ingin
mengikuti pendampingan dari luar.



Kalau secara khusus dari sekolah mendatangkan pelatihan sepertinya tidak, tetapi
secara dukungan pengembangan tetap ada.

Peneliti:
Kalau menurut jenengan secara umum respon anak-anak bagaimana?

Tim Kurikulum:
Anak-anak cukup senang menggunakan konsep seperti itu. Kalau dilihat dari
keaktifannya dalam berbicara dan keaktifan dalam pembelajaran juga cukup.

Beberapa kali saya ikut observasi juga cukup efektif. Meskipun namanya anak-anak
mungkin juga menjadi tekanan bagi mereka karena harus menghafal.

Tetapi setidaknya itu menjadi pemicu semangat mereka. Kalau sudah mau pelajaran
Arabic berarti harus mempersiapkan materi untuk dihafalkan.

Peneliti:
Kalau dari sisi kebijakan apakah ada kendala yang terjadi?

Tim Kurikulum:

Saya rasa kendala tidak ada. Mungkin karena program baru, di awal baik dari sisi
siswa maupun guru memang memerlukan penyesuaian.

Tetapi itu kami anggap bukan sebagai kendala, melainkan tantangan.

Peneliti:
Kalau dari sisi orang tua apakah ada masukan?

Tim Kurikulum:
Sejauh ini insyaallah tidak ada. Yang pernah disampaikan anak-anak hanya terkait
kertas kecil berisi percakapan yang harus dihafalkan.

Karena Arabytes sendiri tidak ada bukunya dan menggunakan slide, kemudian guru
pengampu berinisiatif menyiapkan kertas kecil untuk hafalan.

Karena bentuknya kecil dan tidak ditempel di buku, beberapa anak akhirnya hilang.
Itu yang sempat dikeluhkan oleh siswa.

Peneliti:
Kalau dari orang tua?

Tim Kurikulum:
Sejauh ini insyaallah tidak ada. Aman-aman saja.

Peneliti:
Berarti secara umum sekolah mendukung penerapan program ini?



Tim Kurikulum:
Iya, sekolah mendukung.

Peneliti:
Apakah ada rencana pengembangan ke depan?

Tim Kurikulum:
Sejauh ini rencana tersebut belum sempat didiskusikan, apalagi dengan kepala
sekolah yang baru. Karena evaluasi dari tahun lalu juga belum dilaksanakan.

Mungkin setelah ini perlu ada evaluasi. Jika guru pengampu memiliki program
yang lebih baik yang mencakup tiga aspek kebahasaan, kemungkinan bisa membuat
program baru.

Tetapi jika program ini dirasa cukup efektif, kemungkinan bisa dilanjutkan dengan
pengembangan dan pendampingan yang lebih.

Peneliti:
Baik, terima kasih.
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Peneliti:
Secara umum sudah berapa lama belajar
bahasa Arab?

Responden:

Kalau kalau misalnya dari SD kita sudah 7 eh
tergantung kan SD-nya beda-beda. Jan-jan di
SD-nya enggak ada. 7 tahun.

Responden:
7 tahun.

Responden:
7 tahun juga dulu sudah pernah belajar
bahasa Arab ada.

Responden:
D1 SD enggak ada dulu.

Responden:
Enggak ada yang ini.

Responden:
Ada.

Responden:
Ada.

Responden:
Ada.

Responden:
Saya enggak ada.

Responden:
Enggak saya enggak ada.

Peneliti:
Oke berarti baru kenal bahasa Arab di sini.

Responden:
Iya baru kenal.

Peneliti:
Oke alhamdulillah berarti kalau di SMP IIS
berarti baru sekian bulan ya.

Responden:
Iya.

Peneliti:
Ok agak keras saja kayaknya suaranya kecil

Responden:
Oh iya.

Peneliti:

ke pendapat kalian secara umum pelajaran
bahasa Arab itu gimana? Nah, ini kalau ini
satu-satu.

Responden:

Sebenarnya enak kalau misalnya ngafalin,
cuma kalau nulisnya sedikit agak ribet karena
juga harus pakai misalnya harus pakai apa
namanya? Harakat juga terus menyambung
hurufnya tapi tetap juga bisa tapi saya
menurut saya bahasa Arab itu pelajaran yang
sangat asyik dan enjoy gitu kalau misalnya
ustazah Putri.

Peneliti:
Gimana ka?

Responden:

Menurut saya menyenangkan aja sih. Terus
yang susah disambung ayatnya. Tapi udah
terbiasa sih dari dulu.

Peneliti:
Sambung huruf?

Responden:
Iya.

Peneliti:
Gimana?

Responden:
Seru. Tapi yang susah tu kadang
penulisannya.



Peneliti:
Nulis seperti kendalanya ditulis. Gimana itu?

Responden:

Menurut saya itu ya seru-seru aja. Tapi kalau
di soal yang sambung huruf itu agak kurang.
Tapi sekarang sudah terbiasa.

Peneliti:
Sudabh terbiasa.

Responden:

Kalau saya sih ini seru-seru saja tapi baru
pertama kali belajar bahasa Arab di sini
belum sama sekali. Jadi ada kendala-kendala
susah gitu.

Peneliti:
Tapi kalau huruf hijaiyah sudah selesai.

Responden:
Alhamdulillah sudah.

Peneliti:
Oke.

Responden:

Menurut saya yang susah itu menyambung
hurufnya sama menulisnya saja. Yang lain
seru saja.

Responden:
Menurut saya sih biasa-biasa saja. Kadang
susah kadang enak saja.

Peneliti:
Enggak apa-apa kan setiap orang punya rasa
masing-masing ya kebetulan.

Peneliti:

Oke. Emm. Nah, ini kembali ke tadi
Arabytes. Apakah pernah Ustazah Putri
menyampaikan kita belajarnya pakai metode
Arabytes gitu. Pernah belum?

Responden:

Belum.

Responden:
Belum.

Responden:
Belum.

Responden:
Belum.

Peneliti:
Oke.

Responden:
Tapi biasanya kegiatannya apa saja kalau di
menghafal vocabs gitu.

Responden:

Menghafal vocabulari gitu yang biasanya
ditampilkan di proyek atau enggak dapat
kertas kertas kita setoran satu-satu.

Peneliti:
Setoran satu-satu setoran satu ya.

Peneliti:

Jadi tahun kemarin itu kita mencoba pakai
satu metode namanya Arabytes. Nabh,
Arabytes itu sebenarnya lebih kompleks dari
yang kalian rasakan sekarang. Kita coba ke
kakak kalian yang sekarang merasakan ya.
Nah, itu secara full pakai Arabytes.

Nah, yang digunakan Ustazah Putri sekarang
itu adalah Arabytes versi yang sudah
dikembangkan sesuai dengan yang kalian
butuhkan. Ya, mungkin kalian enggak pernah
mendengar itu karena mungkin karena sudah
dimodifikasi  tetapi mungkin  secara
pendekatan adalah Arabytes itu ya. Jadi nanti
konteksnya kita akan membahas tentang
Arabytes itu tadi.

Peneliti:



Nah, oke. Satu-satu dulu. Kalau terkait
dengan dengan wurutan biasanya urutan
kegiatan yang ada di kelas itu biasanya
gimana?

Responden:

Dari awal ditampilkan vocabularies gitu
dengan ilustrasi gambarnya di proyektor.
Lalu nanti Ustazah Putri mengatakan
mengatakan menerangkan voabularynya,
kita-kitanya disuruh untuk menyebutkan
langsung juga secara terus-menerus sampai
benar-benar hafal gitu.

Peneliti:
Berarti membaca dulu?

Responden:
Iya.

Responden:
Habis itu ngafalin lagi setelahnya

Peneliti:
Berarti berapa lama untuk menghafal apa
menyaksikan di layar itu?

Responden:
Bisa mungkin 30 menit.

Responden:
30 menitan.

Responden:
Nanti 30 menit lainnya bisa dihafal setoran
vocabulary.

Peneliti:
Vocabulary aja atau sudah sama teks?

Responden:
Teks juga ada. Teks juga ada biasanya
pokoknya materi ya. Materi hari itu.

Peneliti:
Materi hari itu.

Peneliti:

Secara emm nanti coba satu-satu ya atau
mungkin siapa yang mewakil dengan cara
seperti itu.

Itu tadi kan yang pertama terus berarti
kemudian nanti dilanjutkan dengan yang
keduanya.

Responden:
Disetoran.

Peneliti:
Langsung setoran berarti hampir setiap
materi seperti itu.

Responden:
Iya.

Responden:
Tapi kadang listening.

Peneliti:
Iya listening.

Nah kalau listeningnya gimana? Coba yang
muslim gimana kalau pas listening gimana?
Apa yang dilakukan ketika listening itu?

Responden:
Pokoknya tuh awalnya itu ditampilin gambar
gitu.

Terus nanti itu gambarnya ada suaranya.

Itu diputar tiga kali terus kita disuruh nulis
berapa vocab yang kita dapatkan dari suara
itu.

Biasanya seperti itu kalau listening.
Responden:

Iya tapi cuma sekali doang listening seingat
saya.



Peneliti:
Maksudnya kalau memang pas listening
modelnya seperti itu nanti lebih enak jadi
ustazah putri bakal tahu siapa yang sudah
paham dengan vocabularynya atau yang
belum.

Jadi kelihatan seberapa banyak kita
menangkap vocabulary dari suara itu.

Responden:
Iya.

Responden:

Maksudnya kalau memang pas listening
modelnya seperti itu nanti lebih enak jadi
ustazah putri bakal tahu siapa yang siapa
yang sudah paham dengan vocabularynya
atau yang belum gitu kelihatan jadi seberapa
banyak kita menangkap vokabulari pokoket
dari suara itu. Betul gitu.

Peneliti:
Iya apa enggak?

Responden:
Iya.

Peneliti:

Oke. Nah, kita anggap metodenya seperti itu
ya. Jadi metode yang ada di kelas itu kita
sebut apa tadi?

Responden:
Arabytes namanya.

Peneliti:

Arabytess. Nah, oke. Apakah secara materi
keseluruhan itu apakah dengan metode
seperti itu banyaknya aktivitas ada games ada
dan lain sebagainya itu pokoknya ramai kan
di kelas kegiatan dan sama selama ini itu
apakah kegiatan itu, metode yang seperti itu
membantu kalian untuk memahami materi?

Responden:

Menurut saya sangat membantu sih

Peneliti:
Sangat membantu. Tapi kadang karena
enggak diulang kadang lupa-lupa di.

Responden:
Maksudnya secara umum sangat membantu.

Peneliti:
Yang muslim gimana?

Responden:
Sangat membantu.

Peneliti:
Nah, yang belum pernah belajar gimana
rasanya?

Responden:
Ee agak kaget gitu, Ustaz.

Peneliti:
Baru pertama kali.

Responden:
Heeh. Kan langsung dapat banyak anu ya,
dapat banyak apa istilahnya ini.

Peneliti:
Tapi dengan kayak gitu, dengan ramai itu,
bisa dipahami?

Responden:
Ee bisa bisa mengikuti maksudnya masih
bisa mengikuti meskipun agak susah.

Peneliti:
Insyaallah masih bisa.

Responden:
Insyaallah masih bisa.

Peneliti:
Nah, kira-kira menurut kalian apanya yang
bikin lebih mudah untuk memahami?



Responden:

Enjoy-nya Mister kalau misalnya lebih serius
jadinya kayak agak nervous gitu kok kurang
bisa menangkap materinya ya kan.

Peneliti:
Iya.

Responden:

Jadi kalau misalnya enjoy bareng sama
teman-teman ramai itu malah bikin menurut
saya malah bikin lebih enak untuk
menangkap materinya dengan jelas gitu.

Peneliti:
Oke. Gimana dan menurut?

Responden:
Lebih mudah aja gitu nangkapnya.

Peneliti:
cara pembelajarannya?

Responden:
Cara pembelajarannya iya.

Peneliti:
Kenapa, kak?

Responden:
Karena materinya diulang-ulang terus, Mr
Jadinya gampang nangkapnya.

Peneliti:

Oh, berarti drill ya. Terus ulang gitu kan
sampai beneran bisa gitu misalnya bisa
diulang-ulang terus sama dicoba satu-satu
Mister itu siapa yang bisa siapa yang belum
bisa.

Peneliti:
Heeh. Kalau yang belum bisa gimana?

Responden:

Ee kalau yang belum bisa biasanya bakal
disuruh ngulang-ngulang.

Peneliti:
Iya.

Responden:

Oh, berarti tetap ya, disendirikan terus nanti
diminta ngulang lebih banyak daripada yang
lain.

Peneliti:

Di awal pelajaran itu mau diulang-ulang gitu
misalnya terus habis itu dites ke baru
ditebakin gitu baru ditebakin atau enggak
setoran baru nanti akan terlihat siapa yang
masih iya nanti kayak gitu kelihatan gitu ya.

Peneliti:

Oke. Yang kedua selanjutnya bagian pelajar
pembelajaran apa yang paling mudah kamu
pahami saat menggunakan metode?

Di antara tadi kan ada listening berarti ada
reading ya sedikit ada reading, ada speaking,
terus ada writing.

Yang paling mudah?

Responden:
Dari empat menghafal speaking.

Responden:
Iya speaking.

Peneliti:
Berarti speaking-nya lebih mudah.

Listeningnya gimana?

Kan kalian langsung mendengarkan tuh putri
bilang A B C D.

Responden:
Nah itu sebenarnya enggak apa-apa cuma
agak susah. Susah dinulisnya.



Peneliti:
Oke kita enggak bisa nulis dulu. Listening aja
dulu.

Apakah mudah ditangkap dengan cara yang
seperti itu?

Responden:
Sejauh ini sudah.

Responden:
Iya gampang ya.

Responden:
Maksudnya lebih mudah aja.

Peneliti:
Speaking-nya?

Responden:
Lebih lagi karena memang praktik.

Peneliti:
Tapi kalau membacanya gimana?

Responden:
Dipraktikkan dulu baru membaca.

Peneliti:
Kalau yang teks yang ada di buku gimana

bacanya?

Responden:
Ee kan baca sendirian juga.

Peneliti:
Masih bisa ya?

Responden:
Bisa.

Responden:
Bisa.

Responden:

Bisa.

Peneliti:
Gimana yang belum pernah belajar?

Responden:
Masih bisa tapi masih aku belum bisa.

Peneliti:

Tapi sudah dengan model seperti
pembelajaran seperti ini sudah sangat
membantu ya.

Responden:
Iya.

Peneliti:
Oke berarti di antara bagian-bagian itu yang
paling sulit tadi kan secara umum menulis ya.

Responden:
Iya.

Peneliti:
Nah, coba alasannya apa?

Responden:
Yang paling susah apa? Nyambung huruf.

Responden:
Nyambung huruf sudah bisa tapi belum
lancar.

Peneliti:
Huruf apa biasanya?

Responden:
Huruf tengah.

Responden:

Mungkin penyambungan hurufnya sama
anunya huruf-hurufnya yang kurang benar
gitu.

Peneliti:
Kalimat panjang?



Responden:
Kalimat panjang, Mister.

Peneliti:
Oke.

Berarti intinya kalau menulis itu yang masih
belum bisa adalah sambung huruf.

Peneliti:

Nah, dengan model seperti ini tadi apakah
teman-teman jadi lebih aktif bertanya atau
menjawab saat pelajaran berlangsung?

Responden:
Kalau menurut saya iya, Mister.

Responden:
Saya jadi lebih sering menjawab pertanyaan.

Peneliti:
Biasanya cowok-cowok nih kan silence-
silence.

Lebih ramai?

Responden:
Iya.

Peneliti:
Kalau perasaannya gimana ketika mengikuti
pelajaran bahasa Arab?

Responden:
Senang.

Responden:
Enjoy.

Peneliti:
Apakah ada rasa tertekan?

Responden:
Tidak ada.

Peneliti:
Nah, dengan cara seperti ini apakah lebih
termotivasi lagi untuk belajar?

Responden:
Iya Mister.

Responden:
Lebih semangat.

Peneliti:
Dari empat keterampilan bahasa tadi, mana
yang paling meningkat?

Responden:
Speaking dan listening.

Responden:
Speaking dan listening juga.

Responden:
Speaking sama writing.

Responden:
Speaking sama listening.

Responden:
Speaking sama writing.

Responden:
Speaking, listening, sama reading.

Peneliti:
Oke berarti kan ada beda-beda ya.

Peneliti:
Kalau yang listening sama speaking tadi yang
sudah kita bicarakan.

Kalau writing dari sisi apa peningkatannya?

Responden:

Dulu kan saya belum bisa menulis Arab gitu,
tapi sudah terbiasa dan bisa sedikit
menyambung huruf.



Peneliti:
Oke berarti meningkat dari sebelumnya.

Peneliti:
Secara umum kesulitan lain ada?

Responden:
Kayaknya cuma writing aja.

Peneliti:
Apakah ada kendala fasilitas?

Responden:
Kalau di kelas saya belum ada.

Responden:
Kalau di kelas saya kayaknya cuma
proyektor doang misal.

Peneliti:
Tapi bisa diatasi?

Responden:
Iya tersolusikan.

Peneliti:
Secara umum berarti kesulitannya hampir
tidak ada ya.

Peneliti:
Menurut teman-teman saran agar
pembelajaran lebih menyenangkan?

Responden:
Mungkin materi writing-nya ditingkatkan
lagi.

Peneliti:
Berarti lebih banyak latihan menulis?

Responden:
Iya lebih sering menulis.

Peneliti:
Oke berarti sarannya seperti itu ya.

Peneliti:
Terakhir secara tujuan materi berarti sudah
tercapai semua?

Responden:
Iya.

Peneliti:
Kemampuan meningkat di listening dan
speaking.

Kegiatannya juga lebih aktif.
Waktu yang digunakan di kelas efektif?

Responden:
Efektif.

Responden:
Efektif.

Responden:
Efektif.

Peneliti:
Jadi selesai tidak molor juga tidak terlalu
cepat.

Peneliti:
Oke saya kira itu.

Terima kasih atas kerja samanya.
Terima kasih atas waktunya.
Silakan kembali ke kelas.
Monggo.

Responden:
Thank you.
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Peneliti:
Kalian masih merasakan hal yang sama di
sektor ini?

Responden:
Iya.

Peneliti:
Masih sama. Berarti masih lanjut. Cuma
tahun kemarin sepertinya lebih rumit ya.

Nah, oke. Teman-teman yang ada di sini
sudah belajar bahasa Arab berapa lama
berarti?

Responden:
dari primary

Responden:
dari primary

Peneliti:
yang primary yang enggak di sini siapa? di
mana?

Responden:
di SD Muhammadiyah 1.

Peneliti:
Oh, di Muhammadiyah 1.

Peneliti:
Oke. Em secara umum ya? Secara umum
menurut kalian bahasa Arab itu gimana?

Responden:
Seru. Seru

Peneliti:

Enggak belajar bahasa Arab secara umum?
Enggak enggak di kelas ya. Secara umum.
Menurut kamu bahasa Arab pembelajar
bahasa Arab penting enggak?

Responden:
Penting.

Peneliti:
Makna menurutmu belajar bahasa Arab itu
gimana sih?

Responden:
Kayak menarik mister.

Peneliti:
Heeh. Tapi

Responden:
tapi

Peneliti:
ada tapinya enggak?

Responden:
Enggak ada.

Responden:

Membantu sih, Ustaz. Tapi ya kegunaannya
kalau di Indonesia tuh ya lumayan jarang
kecuali kalau ngomong ketemu sama orang
Arab.

Peneliti:
Heeh. Kalau ngomong

Responden:
iya

Peneliti:
kalau baca-baca.

Responden:
Kalau baca-baca ya penting.

Peneliti:
Oke. Bisa baca enggak?

Responden:
Kalau huruf benar belum bisa.

Peneliti:
Benar ya. Kalau menurut saya penting

Responden:

Sama kayak kalau kalau keluar apa
namanya keluar negara kayak mau umroh
gitu kalau mau ngobrol sama orang sana
bisa kamu sudah umrah nih

Responden:
Menurut saya ya juga penting walaupun
agak sulit memahaminya cuma kan itu buat



pelajaran kita agar bisa ee lebih paham
bahasa Arab.

Peneliti:
Sudah pernah mendengar kata Arabytes
ini?

Responden:
Sudah.

Peneliti:
Sudah. Ini kapan digunakan pertama kali?

Responden:
Tahun kemarin.

Peneliti:
Nah, sejauh ini apa yang kamu ketahui dari
Arabytes?

Responden:
Saya menghafalkan ada suaranya itu.
Menghafalkan suaranya kemarin

Responden:
Ada gambarnya kayak menghafalkan
dialog

Peneliti:
Menghafalkan dialog oke ini

Responden:
percakapan

Responden:
percakapan

Responden:
ada dialog yang ngobrol gitu

Responden:
iya

Responden:
di ditunjukkan di slide

Responden:
ada slide ada

Peneliti:
slide-nya ada. Oke berarti pertama kali
digunakan tahun kemarin waktu

Responden:
Sec 1

Peneliti:

Oke ketika itu ketika metode ini digunakan
di awal-awal sedangkan kali Kan baru sec
1, itu cara ngajarnya gimana?

Responden:
Diulang-ulang terus.

Peneliti:
Runtut coba dari awal gimana? Di
ditunjukin apa dulu?

Responden:
Pertama dikasih kayak kertas.

Peneliti:
Iya kertas kertas dialog.

Responden:
Kertas dialog.

Responden:
Dialog. Terus habis itu

Responden:
sama Ustadzah Putri dikasih slide-nya.

Peneliti:
sudah display-nya? Sudah.

Responden:
Sudah.

Peneliti:
Oh iya. Nah dari awal pertama banget nih
waktu itu gimana sekelas?

Responden:
Dikasih kertas kertas

Responden:
dikasih kertas terus

Responden:
di habis itu dikasih tahu slide-nya.

Responden:
Iya.



Peneliti:
Oh, di kertas dulu atau slide dulu?

Responden:
Kertas.

Peneliti:
Kertas dulu. Kertasnya dibagikan.

Responden:
Iya.

Peneliti:
Heeh. Terus

Responden:
terus dikasih slide. Habis itu sama ustadzah
putri di baca

Responden:
terus ngulang-ulang.

Responden:
Terus ngulang-ulang terus bareng-bareng

Peneliti:
ya. Bareng-bareng berarti loh karena slide-
nya ada suaranya

Responden:
ya?

Responden:
Enggak ada.

Responden:
Ada cuman

Responden:
kadang ada.

Responden:
Ada.

Peneliti:
Terus sebagian ada sebagian enggak atau
ada? Semua

Responden:
enggak? Semua

Responden:
enggak semua slide ada suaranya.

Peneliti:

Oke. Jadi kadang ada kadang enggak.
Berarti kalau pas enggak ada kalian
mendengarkan dari sini.

Nah. Oke. Berarti intinya tadi ee mulainya
slide terus dialog habis itu

Responden:
setoran.

Responden:
Iya setoran.

Peneliti:
Setoran dari awal awal sudah seperti itu.

Responden:
Iya.

Responden:
Iya.

Peneliti:

Oke. Terus kegiatannya di kelas. Kegiatan
itu berarti maksudnya apakah habis ini ee
game ini belajar game atau gimana? Ada
game

Responden:
enggak ada.

Responden:
Enggak ada game

Responden:
game enggak ada.

Responden:
Engak ada.

Peneliti:

Kalau urutannya? Urutan tanda listening
dengerin dulu terus aktivitas di kelasnya
apa? Biasanya

Responden:
ditanyain satu-satu.



Responden:
Dihafalkan terus ditanyakan satu-satu.

Peneliti:

Ditanyakan satu-satu. Pernah enggak, Mas
main misal kayak ee role playay tidak
belum.

Responden:
Kalau yang sekarang tahun ini

Responden:
kemarin itu cuma apa tuh yang kayak
nempel-nempel kertas.

Peneliti:
Nabh, yang kayak gitu-gitu apa itu

Responden:
kayak nyusun puzzle.

Peneliti:
Oke. Ada kegiatan seperti itu juga

Responden:
kebiasannya. Tapi yang secara umum lebih
sering tadi yang dril langsung ngobrol.

Peneliti:

Oke, langsung dialog maksudnya apakah
ada kegiatan yang bertahap gitu. Nah secara
topik. Nah topiknya sama enggak dengan
topik yang ada di buku?

Responden:
Sama.

Responden:
Sama.

Responden:
Sama.

Responden:
Iya.

Peneliti:
Dari awal kemarin. Tahun kemarin sudah
sama.

Responden:
Iya.

Peneliti:
Atau pakai materi Arabytes? Pernah pakai
materi Arabytes secara utuh?

Responden:
Iya.

Responden:
Pernah kan di awal-awal pakai materinya
Arabytes.

Responden:
Iya.

Responden:
Iya.

Peneliti:
Itu materinya beda itu sama buku dialognya
pendek-pendek.

Nah, pernah menurut kalian itu susah
enggak?

Responden:
Enggak.

Responden:
Enggak.

Responden:
Enggak.

Responden:
Malah lebih pendek.

Responden:
Iya.

Responden:
Malah lebih malah lebih cepat.

Responden:
Iya.



Responden:
Pengenalan awal perkenalan awal pakai

juga.

Responden:
Terus sampai kewarganegaraan.

Peneliti:
Berarti sec 1 kalian full kan pakai Arabytes
ya?

Responden:
full.

Responden:
full.

Peneliti:
Terus apa lagi?

Responden:
Keluarga.

Responden:
Iya.

Responden:
Iya.

Responden:
Iya.

Responden:
Keluarga.

Peneliti:
yang dari Arabytes ini?

Responden:
Iya.

Responden:
Iya.

Peneliti:
Terus sama apa lagi?

Responden:
Kegiatan sehari-hari alhayat al yaumiah.

Peneliti:
Oke.

Nah, menurut kalian, materi inti yang ada
di Arabytes lebih cepat, lebih maksudnya
lebih simpel isinya.

Responden:
Iya.

Responden:
Iya.

Peneliti:
Susah enggak bahasanya?

Responden:
Enggak.

Responden:
Enggak.

Responden:
enggak. Bahasanya biasa aja.

Responden:
Iya.

Responden:
Malah kalau saya tuh enakan Arabytes
semuanya.

Peneliti:
Oh, enak arabytes semua>

Responden:

ya karena tinggal ngafalin dialognya itu aja
gitu.

Peneliti:

Gitu. Jadi secara memahami materinya

lebih gampang.

Responden:
Iya.

Responden:
karena simpel-simpel.

Peneliti:



Oke.

Em, dari sebenarnya ya di dalam bahasa
Arab itu kan ada listening . Listening,
speaking, reading, dan writing. Empat itu.

Dari empat itu kita yang dibicarakan dari
empat itu menurut kalian Arabytes ini yang
paling mudah membantu kalian dalam apa?

Responden:
Listening.

Responden:
Oke.

Responden:
Oke.

Peneliti:
Eh, speaking

Responden:
oke?

Responden:
Oke sekali malahan karena ini inti
utamanya.

Peneliti:
Tapi kalau reading

Responden:
kurang.

Responden:
kurang.

Peneliti:
Tapi, tapi kan kalian harus reading.

Responden:
Iya.

Responden:
Iya.

Peneliti:
Tapi maksudnya cuma enggak sekuat
listening dan speakingnya.

Kalau untuk writingnya?

Responden:
itu kurang.

Responden:
jarang malah jarang.

Responden:
Jarang sekali digunakan.

Nah, berarti dari empat itu yang paling sulit
adalah kalau dari materi enggak ada
misalnya untuk listening.

Responden:
Oke.

Responden:
Oke.

Peneliti:

Apakah ada yang kesusahan ketika
listening mendengarkan kata-katanya? Oh,
ini enggak paham ini tadi apa ya dari audio
yang didengar?

Responden:
baru ada yang baru juga.

Responden:
Iya. Karena baru.

Peneliti:
Karena baru atau memang kata-katanya
susah?

Responden:
Kata-katanya belum familiar.

Peneliti:
Jadi baru ya kata-katanya baru. Sulitnya
karena baru tapi masih bisa?

Tapi kalau apa namanya? Speaking, apakah
hal-hal kata-kata yang baru tadi juga susah
diucapkan?

Responden:



Tidak.

Responden:
Tidak.

Responden:
Tidak. Karena lebih sering drillnya.

Peneliti:
Iya.

Oke. Berarti masih kendalanya dinulis tadi
ya.

Nah, dengan kegiatan seperti ini yang ada
di kelas ada drill ada ini.

Nah, teman-teman itu lebih aktif enggak di
kelas?

Responden:
Aktif.

Responden:
Aktif.

Responden:
Aktif.

Responden:
Aktif.

Responden:
Aktif.

Peneliti:
Aktif dalam hal ini apakah lebih sering ada
kalau ada yang mau bertanya tinggal tanya.

Responden:
gitu.

Peneliti:
Berani nanya gak?

Responden:
Berani.

Responden:
Berani.

Responden:
Berani.

Peneliti:
Berani nanya jadi kalau jawab

Responden:
bisa.

Responden:
bisa juga.

Peneliti:

Oke. Maksudnya lebih terbuka saja di kelas
itu. Jadi kalau ada yang mau bertanya
tinggal tanya.

Disuruh jawab juga jawab ada enggak yang
suruh jawab susah gitu?

Responden:
ada beberapa.

Peneliti:
ada beberapa. Karena menurut kalian?

Responden:
belum hafal.

Responden:
mungkin.

Peneliti:
oh belum hafal aja oke tapi bukan bukan
enggak bisa yang belum ready.

Oke dengan seperti ini ya apakah teman-
teman  secara  pembelajaran  lebih

termotivasi.

Responden:
Iya.

Responden:
Iya.

Peneliti:



Nah, Arabytes sekalian yang Sec 2 ini kan
yang sudah dikombinasikan dengan buku
yang kalian pegang Arabiah baina Yadaik.

Tahun kemarin kan pure inti materinya
diambil dari Arabytes

Oke. Menurut kalian kalau dengan yang
sekarang ketika sudah dikombinasikan
lebih mudah yang tahun kemarin atau yang
sekarang?

Responden:
Tahun kemarin.

Responden:
Tahun kemarin.

Peneliti:
Lebih mudah tahun kemarin.

Kalau tahun sekarang kendalanya apa atau
challenging-nya apa?

Responden:
Challenging ininya panjang.

Peneliti:
Oh, kalau kalimatnya lebih panjang ya.

Responden:
Iya.

Responden:
Kalau kemarin pendek sekali.

Peneliti:
Iya.

Responden:
Hafalannya lebih mudah.

Peneliti:
Hafalannya lebih mudah.

Secara hafalan lebih mudah. Tapi kalau
secara kosakata

Responden:
lebih banyak yang sekarang.

Peneliti:

lebih banyak yang sekarang juga.

Ya memang sudah.

Menurut kalian kalau dengan cara yang
seperti ini yang kalian lakukan di kelas kan
ada drill, ada repetition, ada setoran dan
lain sebagainya.

Secara  pembelajaran  apakah  lebih
termotivasi, lebih semangat maksudnya.

Responden:
Iya.

Responden:
Iya.

Peneliti:
Nah, lebih semangat itu karena apa?

Responden:
Karena seru kalau pas lagi hafalan.

Peneliti:
Kenapa serunya?

Responden:
Bareng-bareng.

Peneliti:
Oh, hafalannya bareng-bareng.

Itu setorannya gimana? Model hafalannya
gimana?

Responden:
Dua-dua orang pasangan.

Responden:
dua orang dulu.

Responden:
Terus orang itu kan pas setor.

Peneliti:
Oh, pas setorannya.

Responden:
Setorannya dua orang.



Peneliti:
Oh, setorannya dua orang.

Tapi sebelumnya, apakah setelahnya ada
setoran yang sama guru? Teacher sama
anak.

Responden:
Ada.

Responden:
Masih ada.

Responden:
Ada.

Peneliti:
Oh, ada juga.

Nabh, kalau pas kayak gitu nervous enggak?

Responden:
Enggak.

Responden:
Enggak.

Peneliti:
Enggak sudah berarti hampir dipastikan ini
setorannya lancar.

Responden:
Amin.

Responden:
Iya.

Responden:
Amin.

Peneliti:

Jadi secara umum memang lebih asik aja ya
belajarnya.

Karena  enjoy secara di  kelas
pembelajarannya juga topiknya sangat
simpel sekali dan fokus kepada speaking.

Nah, karena speaking ya tinggal ngomong
aja.

Apakah ada detail misal gini ngomongnya
harus sesuai a iu-nya harakatnya atau cukup
pokoknya misal gini contoh gini?

Apakah harus kaifa haluka atau cukup
ngobrol kaifa?

Responden:
Kadang itu yang panjang pendeknya aja.

Responden:

Soalnya itu Miss kemarin bilang kalau
seumpama panjangnya beda itu nanti ada
beda lagi.

Peneliti:
Oh berarti setorannya speakingnya biasa
cuma panjang pendeknya diperhatikan.

Responden:
Iya.

Peneliti:
Nah secara kemampuan berbahasa nih kan

ada tadi ya.

Yang menurut kalian paling meningkat apa
selama pembelajaran Airbage?

Responden:
Speaking.

Peneliti:
Speaking yang paling tinggi.

Kedua?

Responden:
Listening.

Peneliti:
Ketiga?

Responden:
Reading.

Peneliti:
Baru urutannya writing yang terakhir.

Oke.



Peneliti:
Sekarang apakah sudah PD untuk ngomong
setidaknya di tentang materi yang kalian
pelajari?

Responden:
Sudah.

Responden:
Sedikit.

Responden:
Sedikit.

Responden:
Sudah.

Peneliti:

Berarti ibaratnya dari metode yang
digunakan putri atau sekolah ini adalah
lebih banyak meningkatkan di dua tadi ya.

Nah kalau menurut kalian kegiatan apa
yang diading gitu jadi atau readingnya tuh
pas kapan?

Responden:
Midterm.

Peneliti:

Midterm tuh sudah tes?

Di pembelajaran sehari-hari ada reading
kalian itu di mana?

Responden:
Baca teks dialog.

Responden:
Dikasih kertas tapi ada yang kosong.

Responden:
Diisi.

Peneliti:
Oh, gitu. Ngisi yang kosong-kosong itu
berarti.

Responden:
Iya.

Peneliti:
Nah, kalau buku yang putih itu Arabiah
kalian pakai juga?

Responden:
Sedikit.

Responden:
Iya.

Peneliti:
Kalau sekarang?

Responden:
Lebih jarang juga.

Peneliti:
Oke.

Karena materinya sudah dikumpulkan jadi
satu itu makanya agak panjang.

Peneliti:

Sekarang secara kesulitan apa yang
menjadi kesulitan selama
pembelajarannya?

Responden:

Paling cuma kata-katanya yang agak
panjang.

Responden:
Kalau di buku arabic itu kadang vocabsya
enggak ada artinya.

Responden:
Terus gambarnya juga kadang bikin
bingung.

Peneliti:
Oh itu kalau di buku berarti kendalanya di
kosakata baru.

Responden:
Iya.

Peneliti:
Apakah ada kendala dari fasilitas?



Responden:
Tidak.

Peneliti:
Proyektor berarti tahun kemarin pakainya
proyektor, audio, kertas.

Responden:
Iya.

Peneliti:
Apakah ada pakai gambar-gambar yang
lain?

Responden:
Tidak.

Peneliti:

Secara yang kalian rasakan dari metode
yang dulu berarti mungkin pas primary atau
sebelum kalian pakai Arabytes mana yang
lebih menyenangkan?

Responden:
Arabytes

Responden:
Arabytes

Peneliti:
Kenapa?

Responden:
Lebih gampang.

Responden:
Teksnya pendek.

Peneliti:
Nah kalau secara manfaat yang paling
kalian rasakan apa?

Responden:
Pemahaman arti.

Responden:
Lebih paham.

Peneliti:
Disebabkan oleh apa?

Responden:
Karena diulang-ulang.

Responden:
Materinya sedikit jadi fokus.

Peneliti:
Oke.

Sekarang kita fokus ke kompetensi
mendengar dan berbicara.

Untuk istima mendengarkan biasanya
pakainya apa?

Responden:
Audio.

Peneliti:
Audio rekaman atau suara teacher?

Responden:
Rekaman.

Peneliti:
Mana yang lebih gampang didengarkan?

Responden:
Putri.

Peneliti:
Kenapa?

Responden:
Audio lebih cepat.

Peneliti:
Berarti kalau Putri lebih jelas?

Responden:
Iya.

Peneliti:
Kalau berbicara selain dialog sama teman

apa lagi?

Responden:
Role play.

Responden:



Kadang di depan kelas.

Peneliti:
Ada membuat video?

Responden:
Ada.

Peneliti:
Video apa?

Responden:
Dialog.

Peneliti:
Dengan model seperti ini apakah lebih
berani berbicara?

Responden:
Iya.

Responden:
Iya.

Peneliti:
Apakah pengucapan dan kelancaran
meningkat?

Responden:
Iya.

Peneliti:
Kenapa bisa meningkat?

Responden:
Ada slide.

Responden:
Ada listening.

Responden:
Banyak praktik.

Peneliti:
Menurut kalian pelafalan mana lebih
mudah bahasa Arab atau bahasa Inggris?

Responden:
Bahasa Arab.

Responden:
Bahasa Arab.

Peneliti:
Kenapa?

Responden:
Kalau bahasa Inggris ada aksen nya.

Peneliti:
Apakah metode ini membuat kalian lebih

percaya diri?

Responden:
Iya.

Peneliti:
Berarti yang paling berkembang adalah

Responden:
Speaking.

Responden:
Dan listening.

Peneliti:
Oke.

Terakhir terkait tes.
Biasanya evaluasi bagaimana?

Responden:
Setoran dialog.

Responden:
Midterm writing.

Peneliti:
Writing-nya seperti apa?

Responden:
Terjemah.

Peneliti:
Kalau ABC?

Responden:
Gampang.



Peneliti:
Kalau SE munculnya apa?

Responden:
Dialog tapi vocabs diganti.

Peneliti:
Apakah metode ini membantu?

Responden:
Iya.

Peneliti:
Apakah ada saran agar pembelajaran lebih
baik?

Responden:
Listeningnya.

Responden:
Audionya diperjelas.

Peneliti:
Oke.
Saya kira cukup
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Data Dokumentasi

Bentuk Data : Struktur Kurikulum dan Zeaching Load SMP 11IS PSM
Informan : Sri Emi Susanti, S.Pd.

Jabatan : Tim Kurikulum

Analisis Data : 16 Januari 2026

Catatan Peneliti:

Setelah dilakukan observasi, diketahui bahwa Bahasa Arab merupakan salah satu
mata pelajaran muatan lokal yang diajarkan bersama Bahasa Indonesia, dengan
alokasi waktu sebanyak dua jam pelajaran setiap pekan. Meskipun memiliki porsi
waktu yang relatif terbatas, pembelajaran Bahasa Arab tetap dilaksanakan secara
rutin dan terstruktur dalam jadwal sekolah.

Menariknya, dibandingkan dengan muatan lokal lainnya seperti Bahasa Jawa,
Bahasa Arab tampak mendapatkan perhatian yang lebih besar. Hal ini terlihat dari
keseriusan guru dalam menyampaikan materi, penggunaan metode pembelajaran
yang bervariasi, serta adanya kegiatan hafalan dan praktik dialog yang dilakukan
secara konsisten. Selain itu, pembelajaran Bahasa Arab terkadang dilaksanakan
pada pagi hari dan di waktu lain pada siang hari. Perbedaan waktu ini cukup
berpengaruh terhadap semangat dan antusias siswa, di mana siswa cenderung lebih
fokus dan aktif saat pembelajaran berlangsung di pagi hari, sementara pada siang
hari beberapa siswa terlihat mulai lelah sehingga partisipasi mereka sedikit
menurun.
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Data Dokumentasi

Bentuk Data : Lesson Plan, Arabytes Platform, Media Ajar, dan
Materi Evaluasi

Informan : Putri Hanggar Dini, S.Pd,

Jabatan : Guru Bahasa Arab

Analisis Data : 24 Januari 2026

Catatan Peneliti:

Dalam perencanaan pembelajaran, bentuk lesson plan yang digunakan terlihat
berbeda dari RPP pada umumnya karena telah disesuaikan dengan metode
Arabytes. Lesson plan ini memuat berbagai model pembelajaran yang bersifat aktif
dan variatif, sehingga mendorong keterlibatan siswa secara lebih intens dalam
proses belajar. Guru tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga
mengintegrasikan kegiatan praktik, interaksi, dan latithan yang beragam sesuai
dengan karakteristik metode tersebut.

Selain itu, pada platform Arabytes juga ditemukan berbagai contoh penerapan
metode, seperti video pembelajaran serta slide materi yang dirancang khusus untuk
mendukung proses pengajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak
hanya bergantung pada satu sumber, tetapi memanfaatkan media digital sebagai
pendukung utama. Di samping itu, media belajar lain seperti buku ajar, kertas game,
dan slide presentasi juga turut digunakan untuk menciptakan suasana belajar yang
lebih menarik dan tidak monoton.

Dalam aspek evaluasi, terlihat adanya variasi bentuk penilaian yang digunakan oleh
guru. Evaluasi tidak hanya dilakukan melalui satu cara, tetapi mencakup beberapa
model seperti praktik dialog, wawancara singkat, hingga latthan menulis
terjemahan kalimat sederhana. Variasi ini menunjukkan bahwa guru berusaha
menilai kemampuan siswa secara lebih menyeluruh, baik dari aspek berbicara
maupun pemahaman tertulis, sehingga hasil pembelajaran dapat tergambar dengan
lebih komprehensif.
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